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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Meminimalisir penggunaan sumber energi fosil ke arah sumber energi 

terbarukan merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk mengatasi sumber 

energi yang tidak sepadan dengan konsumsi masyarakat. Ada banyak jenis energi 

terbarukan, tetapi semuanya membutuhkan generator. Generator adalah mesin atau 

peralatan listrik yang dapat mengubah energi mekanik menjadi energi listrik, atau 

menghasilkan listrik secara langsung karena fungsi generator [1]. Seiring dengan 

kemajuan zaman dan teknologi, terdapat berbagai jenis generator yang sesuai 

dengan kebutuhannya, dan tidak sulit bagi setiap rumah untuk memiliki generator 

sebagai komponen energi terbarukan. Hanya saja, instalasi atau penggunaan energi 

terbarukan harus memperhatikan lingkungan sekitar.  

Hembusan angin misalnya, dapat dimanfaatkan sebagai energi terbarukan 

pada tempat tinggal yang berada di wilayah dengan potensi hembusan angin yang 

tinggi. Bayu atau angin adalah sumber energi terbarukan yang ditemukan di tempat-

tempat di mana hembusan angin kencang mungkin terjadi. Pembangkit listrik 

energi bayu menggunakan turbin angin atau kincir angin sebagai generator untuk 

mengkonversi energi angin menjadi listrik [2]. Bukan hanya tenaga angin, tetapi 

banyak sumber energi terbarukan lainnya seperti air. Memasang kincir air di talang 

air hujan memungkinkan kincir air memutar generator dan menghasilkan energi 

listrik saat hujan mengalir di atasnya. Konsep ini dianalogikan dengan Pembangkit 

Listrik Tenaga Air (PLTA), yang menghasilkan listrik menggunakan energi 

potensial dan kinetik air. 

Oleh karena itu, diperlukan generator yang minimalis dan efisien untuk 

memastikan daya yang dihasilkan optimal. Keluaran daya listrik dari generator akan 

disimpan di baterai, dan cara terbaik untuk menggunakan energi listrik yang 

tersimpan di baterai adalah dengan menggunakan komponen pengatur energi listrik 

untuk menjaga agar tegangan yang keluar dari generator tetap konstan. 
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Pemanfaatan energi listrik pada rumah dengan daya listrik kecil, baterai digunakan 

untuk menyalakan komponen kelistrikkan. Inverter mengubah energi listrik 

kemudian tersimpan dalam baterai dari arus DC 12 Volt dan tegangan (searah) 

menjadi arus AC serta tegangan (bolak-balik) dengan nilai 220 volt. Hal ini 

disebabkan oleh kenyataan bahwa sebagian besar komponen listrik di rumah 

beroperasi pada tegangan dan arus bolak-balik. 

Berdasarkan penelitian Ahmad Rafli Baiduri dan Meggi Octa Suhada 

terhadap rancang bangun generator sinkron magnet permanen fluks radial satu fasa 

kecepatan rotasi rendah. Dengan tujuan menggunakan generator ini sebagai sumber 

energi alternatif yang hemat biaya di rumah. Serta membantu pemerintah dalam 

kesulitan memasok energi listrik pada desa-desa terpencil. Oleh sebab itu penulis 

bermaksud untuk menguji generator sinkron magnet permanen satu fasa fluks 

radial, seluruh proses pengecasan akumulator saat keadaan berbeban dengan 

mengukur dan menghitung nilai daya keluaran generator. Hal tersebut menjadi latar 

belakang penulis ingin membahas “Analisis Pengisian Akumulator Pada Generator 

Sinkron Magnet Permanen Satu Fasa Fluks Radial Untuk Pencatuan Beban 

Listrik”. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Pada penelitian ini akan membahas mengenai generator sinkron magnet 

permanen satu fasa fluks radial. Apa pengaruh variasi laju putaran generator 

terhadap waktu proses pengecasan akumulator saat generator dibebani, mengetahui 

nilai daya keluaran generator selama proses pengecasan akumulator saat generator 

dibebani, bagaimana pengaruh pengisian akumulator karena kecepatan putaran 

generator tidak konstan, dan berapa lama durasi yang diperlukan guna mengecas 

penuh akumulator. Dikarenakan hal tersebut penulis akan melakukan penelitian dan 

menganalisis pengisian akumulator menggunakan generator sinkron magnet 

permanen satu fasa fluks radial dengan memvariasikan kecepatan putaran 

generator, juga menganalisa daya keluaran generator selama pengecasan 

akumulator ketika sedang dibebani. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berikut ini adalah tujuan penelitian yang akan dilakukan : 

1. Menganalisis efek variasi laju putar generator terhadap waktu untuk 

mengecas akumulator. 

2. Mengukur dan menghitung nilai daya keluaran generator. 

3. Mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengisi 

akumulator sampai penuh. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Berikut ini batasan masalah penelitian : 

1. Memakai generator dengan kapasitas 400 Watt yaitu generator sinkron 

magnt permanen fluks radial satu fasa.  

2. Akumulator yang dipakai yakni akumulator kering 12 Volt DC 7 Ah. 

3. Beban yang digunakan yakni motor DC gearbox 12 V 2500 rpm, DC 

gearbox 12 V 1500 rpm, dan motor DC gearbox 12 V 400 rpm. 

4. Rugi-rugi pada generator, akumulator, dan beban tidak diperhitungkan. 

5. Variasi laju putar yang digunakan pada penelitian ini yakni 350, 400, 

dan 450 rpm. 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

Sistematika yang digunakan dalam penyusunan tesis ini untuk 

mempersiapkan tugas akhir ini antara lain : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Latar belakang juduk skripsi, perumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitiam, batasan masalah dalam penelitian, dan sistematika penulisan 

semuanya tercakup dalam bab ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memberikan ringkasan luas dari teori yang akan digunakan 

sebagai panduan untuk melangsungkan penelitian. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini mengurai metodologi penelitian penulis, serta lokasi dan waktu 

penelitian, dan proses penulisan skripsi. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menganalisis prosedur pengecasan serta pengujian akumulator 

menggunakan generator sinkron magnet permanen fluks radial satu fasa 

untuk pencatuan beban listrik. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menyoroti temuan penelitian serta ide-ide untuk penelitian lebih 

lanjut. 
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